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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Faktor produksi yang berpengaruh terhadap produksi ubi kayu (Y) di Desa 

Sumber Tempur adalah jumlah pupuk kandang (X4) dimana hasil analisis 

diketahui koefisien regresi untuk variabel jumlah pupuk kandang (X4) 

adalah 0,575 dengan nilai t hitung sebesar 5,905 dan t tabel sebesar 2,101; 

diperoleh sig sebesar 0,000 dengan taraf signifikan sebesar 0,5. Karena t 

hitung > dari t tabel dan nilai sig lebih kecil dari 0,5 dengan demikian H0 

ditolak dan H1 diterima. berarti variabel jumlah pupuk kandang 

berpengaruh nyata terhadap produksi ubi kayu (Y) pada tingkat 

kepercayaan 95%. Keadaan ini terjadi karena dengan penambahan jumlah 

pupuk kandang maka ada tambahan unsur hara tanaman yang dapat 

meningkatkan jumlah produksi ubi kayu. Jadi disimpulkan bahwa jumlah 

produksi dari usahatani ubi kayu dipengaruhi secara nyata oleh faktor 

produksi jumlah pupuk kandang. 

2. Nilai efisiensi teknis semua variabel Luas lahan (3,534), jumlah tenaga 

kerja (3,634), Jumlah bibit (4,574), jumlah pupuk kandang (1,385), jumlah 

pupuk urea (2,196) dan jumlah pupuk NPK (2,876) > 1 dimana tolak H0 

terima H1 artinya penggunaan input sudah efisien. NPMxi/Px diketahui 

(0,071), jumlah tenaga kerja (0,128),jumlah bibit (0,271), jumlah pupuk 

kandang (0,431),jumlah pupuk urea (0,953) dan jumlah pupuk NPK 
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(0,261). Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa penggunaan faktor 

produksi di daerah penelitian belum efisien,karena setiap angka dari 

masing-masing faktor produksi lebih (<1). nilai efisiensi ekonomi dapat 

dijelaskan bahwa dari keenam faktor produksi yaitu: Luas Lahan (0,060), 

Jumlah tenaga kerja (0,465),jumlah bibit (1,239), Jumlah pupuk kandang 

(0,596), jumlah pupuk Urea (2,092), jumlah pupuk NPK (0,750) memiliki 

nilai yang beragam. Dimana faktor produksi jumlah bibit (1,239) dan 

jumlah pupuk urea (2,092) sudah efisien karena nilai efisiensi ekonominya 

> 1 artinya usahatani ubi kayu sudah efisien secara ekonomi. 

3. analisis biaya dan pendapatan diketahui bahwa pendapatan atas biaya total 

sebesar Rp.479.000.000. Rasio R/C atas biaya total sebesar 2,77 yang 

artinya setiap satu rupiah biaya yang dikeluarkan akan menghasilkan 

penerimaan sebesar 2,77 rupiah.  Dengan demikian usahatani ubi kayu di 

Desa Sumber Tempur sudah mngungtungkan. 

5.2 Saran 

1. Petani harus mempertahankan penggunaan faktor produksi jumlah pupuk 

kandang, hal ini dikarenakan faktor produksi tersebut memiliki pengaruh 

yang besar terhadap peningkatan jumlah produksi ubi kayu di Kelompok 

tani Budi Makmur. 

2. Perlu dilakukan upaya untuk mengurangi penggunaan faktor produksi 

pada usahatani ubi kayu sehingga mencapai tingkat efisiensi setiap kali 

masa tanam. 
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